Pertanyaan angin 


Kala itu hari sabtu 

angin syahdu menyapa senjaku 

dan dia bertanya 

"apa yang engkau lakukan disana wahai senja?" 


Dengan senyum senjaku menjawab 

"aku sedang merindu 

diujung waktuku sebelum akhirnya ditinggal sendirian 
tanpa cahaya, dalam gelap". 


-Faiz Akbar 


Menyapa Rindu 


Rindu 

bolehkah saya sedikit menyapa 
apa kabarkah kamu disana? 
bersama siapa kamu disana? 
bahagiakah kamu bersamanya? 


Rindu 

aku ingin sedikit bercerita 

kita telah lama tak bertegur sapa 
telah lama tak tertawa bersama 
berbagi suka maupun duka. 


Rindu 

sekarang aku hanya mampu mendekap bayangmu 
masa lalu kita yang dulu menyatu 

kini telah usai seperti senja ini. 


Rindu 

aku merindukanmu lebih jingga dari senja 

aku merindukanmu lebih padat dari pasir dipantai 

aku merindukanmu lebih syahdu dari hembusan angin 
aku merindukanmu lebih tenang dari ombak. 


Rindu 

ku ucapkan terima kasih 

untuk perhatianmu 

untuk kasihmu 

utnuk tawamu 

untuk rengekmu 

karena semua itu indah dihidupku. 


-Faiz Akbar 


Lebih dari senja 


Sore yang sama di tempat biasa 
kuratapi ufuk barat 

kurasakan angin syahdu berlalu merdu 
bersama bayangmu 


sekejap ku ahlikan pandangku dari ufuk barat 
kuamati bayangmu dengan senyum 
ternyata engkau masih seperti dulu 
bahkan indahnya senja kalah oleh bayangmu 


baru ku mengetahui 

ternyata senja juga bisa kalah 

engkau begitu indah 

engkau melebihi senja 

engkau sempurna dan itu baru bayangmu 


-Faiz Akbar 


Tanda tanya 


Senja ada sebagai teman semesta 
Cinta ada sebagai anugrah 

Aku ada sebagai jiwa 

Kamu ada sebagai kisah 


Kisah yang masih tanda tanya 
Sementara atau selamanya 
bahagia atau nestapa. 


- Faiz Akbar 


Balkon Rumah 


Malam ini dibalkon rumah 

setelah senja tiada 

hanya ada hujan, kertas, dan pena 
yang menemaniku. 


Tangan yang membuat pena 
menari - nari daiatas kertas 
menuliskan sajak tentang hujan 
bak dentingan botol - botol kaca 
yang sengaja disimfonikan. 


Malam semakin kelam 

hujan masih saja menari - nari 
dingin merasuk sukmaku 
teringat dikau pujaan hati. 


-Faiz Akbar 


Setia Semesta 


Senja menghampiri semesta 
ia sedang merana 
bergulana, bernestapa 

atas jingga yang berdusta. 


Semesta hanya tersenyum dan berkata 
ketahuilah senja aku senantiasa setia 
saat kau ada maupun tiada 

saat kau bahagia maupun nestapa 


dan mengertilah senja 
engkau masih terlihat indah 
meski tanpa jingga. 


-Faiz Akbar 


3 MASA DIAM 


Dahulu 

Aku diam bukan berarti tak ada rasa 

Aku diam karena aku tahu 

Menjaga membuat orang tetap nyaman 
Aku diam karena setiaku padamu 

Tapi terkadang engkau tak suka didiamkan. 


Kelabu 

Aku diam tak menyapa 

Bukan disengaja atau terlupa 

Aku hanya ingin tahu 

Apa diaku merindu sama sepertiku? 


Sekarang 

Aku lebih memilih diam 

dan menutup mata 

Dari semua yang ada 

Hanya untuk membuatmu tetap ada. 


-Faiz Akbar 


Penutup 


Di penghujung senja 

Dikau tinggalkan aku bersama redupnya cahaya 
Aku rela 

Demi sebuah rasa 

Yang bernama cinta 


Terima kasih 

Telah menutup senjaku dengan sempurna 

Tiada angan hampa penuh peluh ataupun nestapa 
Yang ada senyum bahagia 


Kami hanya ingin menjaga 
Menjadi baik dimatanya 
Mencari ampun dan kasihnya 


Berpisah 
Demi cinta sesungguhnya. 


-Faiz Akbar 


Bisa dijaga hatinya? 
Kalo bisa, aku ikut maumu 


Hubungan seperti itu akan banyak orang yang ingin 
menghancurinya dan mungkin kita tidak bertahan lama. 


Bagaimana caramu menghadapi semua masalah itu? 


Jangan sampai ada sebuah pengingkaran dan 
pengkhianatan, itu saja yang kuharapkan :) 


maaf 


Jika aku lelaki terburuk yg pernah kamu temui dan cintai. 
Maafkan aku :). 


